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PERTANYAAN WAWANCARA 

Wawancara dengan pegadai (rahin) dan penerima gadai (murtahin) 

A. Penggadai (rahin) 

1. Nama : Abdul Salam  

Alamat : Kp. Kilasah 2  

Pekerjaan: Petani 

a. Apa yang anda gadaikan? 

Jawab: Sepedah Motor 

b. Jenis sepedah motor apa yang bapak gadaikan? 

Jawab: Honda Beat   

c. Berapa jumlah nominal uang yang bapak terima? 

Jawab: Rp.2.000.000 

d. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 

Jawab: Bapak Saman 

e. Apakah Bapak mengetahui bahwa menggadaikan barang 

kredit tersebut hukumnya tidak boleh? 

Jawab: tidak tahu. 

f. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab:  kebutuhan  mendesak untuk biaya anak sekolah, 

saya menggadaikan motor yang masih kredit sebagai 

jaminan hutangnya karena hanya motor tersebut yang 

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi 
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g. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: 10 bulan 

h. Sudah berapa lama bapak melaksanakan gadai? 

Jawab: 3 bulan 

2. Nama : Komariyah  

Alamat: Kp.Kilasah 1  

Pekerjaan: Pedagang Sembako 

a. Apa yang anda gadaikan? 

Jawab: Sepedah Motor 

b. Jenis sepedah motor apa yang Ibu gadaikan? 

Jawab: Honda Scoopy Tahun 2022 

c. Berapa jumlah nominal uang yang Ibu terima? 

Jawab: Rp. 3.500.000 

d. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 

Jawab:  Bapak Asmar 

e. Apakah Bapak mengetahui bahwa menggadaikan barang 

kredit tersebut hukumnya tidak boleh? 

Jawab:  Tidak tahu 

f. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab: Untuk tambahan modal dagangan. Saya 

menggadaikan motor ini kepada Bapak Asmar karena masih 
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saudara saya, jadi saya hanya berani meminjam uang 

dengan jaminan motor ini kepadanya 

g. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: Tidak ada batas waktu 

h. Sudah berapa lama bapak melaksanakan gadai? 

Jawab: 1 tahun 

3. Nama: Luntari  

Alamat: Kp.Kilasah 3  

Pekerjaan: Petani  

a. Apa yang anda gadaikan? 

Jawab: Sepedah Motor 

b. Jenis sepedah motor apa yang bapak gadaikan? 

Jawab: Yamaha NMAX 

c. Berapa jumlah nominal uang yang bapak terima? 

Jawab: 4.000.000 

d. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 

Jawab: Bapak Nahwan 

e. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab: untuk membayar hutang kepada Ibu Manah yang 

saya pinjam untuk modal menggarap sawah,dan Ibu Manah 

terus menagih hutangnya untuk kebutuan sekolah anaknya  
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f. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: Tidak ada batasan waktu 

g. Sudah berapa lama bapak melaksanakan gadai? 

Jawab: 1,5 Tahun 

4. Nama: Sunariyah  

Alamat: Kp. Kali Pang-Pang  

Pekerjaan: Pedagang 

a. Apa yang Ibu gadaikan? 

Jawab: Sepedah Motor 

b. Jenis sepedah motor apa yang bapak gadaikan? 

Jawab: Honda Mio 

c. Berapa jumlah nominal uang yang bapak terima? 

Jawab: Rp.2.500.000 

d. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 

Jawab: Bapak Holani 

e. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab: untuk kebutuhan sehari-hari anak saya 

f. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: tidak ada batasan waktu 
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5. Nama: Samlawi 

Alamat: Kp. Sukarela  

Pekerjaan: Petani 

a. Apa yang anda gadaikan? 

Jawab: Sepedah Motor 

b. Jenis sepedah motor apa yang bapak gadaikan? 

Jawab: Honda Scoopy tahun 2018 

c. Berapa jumlah nominal uang yang bapak terima? 

Jawab: Rp. 3.000.000 

d. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 

Jawab: Ibu Anah 

e. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab: untuk membayar angusaran motor kepada leasing 

f. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: 3 bulan 

6. Nama: Jumanah 

Pekerjaan: Ibu Rumah Tangga 

Alamat: Kp. Sinaba 1  

a. Apa yang Ibu gadaikan? 

Jawab: sepedah motor 

b. Jenis sepedah motor apa yang bapak gadaikan? 

Jawab: Honda Beat 
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c. Berapa jumlah nominal uang yang bapak terima? 

Jawab: Rp.2.000.000 

d. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 

Jawab: Bapak Hudri  

e. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab: saya memberikan motor kredit sebagai jaminan 

pinjaman saya kepada Bapak Hudri ini untuk kebutuhan 

sekolah anak, karena hanya motor itu yang saya punya. Saya 

tau jika saya menggadaikan motor saya dipegadaian resmi, 

motor tersebut tidak bisa dijadikan jaminan karena masih 

kredit. Dengan itu saya menggadaikan motor saya kepada 

Bapak Hudri, menurutnya dia sedang sedang mencari otor 

gadaian,dan kebetulan saya sedang memerlukan uang.  

f. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: tidak ada batas waktu. 

7. Nama: Hasanuddin 

Pekerjaan: tukang las karbit 

Alamat: Kp. Sinaba 2  

Apa yang anda gadaikan? 

a. Jenis sepedah motor apa yang bapak gadaikan? 

Jawab: sepedah motor 
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b. Berapa jumlah nominal uang yang bapak terima? 

Jawab: Rp.4.000.000 

c. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 

Jawab: Bapak Karim 

d. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab: untuk pemasangan keramik dirumah, saya juga 

jarang mengunakan motor itu, jadi dia menggadaikan motor 

kreditnya lantaran Bapak Karim juga membutuhkanya. 

e. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: 5 bulan 

8. Nama: Sidiq 

Pekerjaan: Petani 

Alamat: Kp. Bagawati  

a. Apa yang anda gadaikan? 

Jawab: Sepedah motor 

b. Jenis sepedah motor apa yang bapak gadaikan? 

Jawab: Honda Scoopy 2018 

c. Berapa jumlah nominal uang yang bapak terima? 

Jawab: Rp.3000.000 

d. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 
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Jawab: Bapak Abas 

e. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab: untuk biaya istri ppersalinan 

f. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: tidak ada batas waktu 

9. Nama : Sidiq 

Pekerjaan: Petani 

Alamat: Kp.Pasir Soka  

a. Apa yang anda gadaikan? 

Jawab: Sepedah motor 

b. Jenis sepedah motor apa yang bapak gadaikan? 

Jawab:  Honda Scoopy tahun 2023 

c. Berapa jumlah nominal uang yang bapak terima? 

Jawab: Rp.3.000.000  

d. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 

Jawab: Bapak Mukhlis 

e. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab:  untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

f. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: tidak ada batas waktu 
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10. Nama: Samsul  

Pekerjaan: Petani 

Alamat: Kp. Kali Pang-pang  

a. Apa yang anda gadaikan? 

Jawab: sepedah motor 

b. Jenis sepedah motor apa yang bapak gadaikan? 

Jawab: Honda Beat 

c. Berapa jumlah nominal uang yang bapak terima? 

Jawab: Rp.2.500.000 

d. Siapa yang menguasai/memanfaatkan barang gadai 

tersebut? 

Jawab: Bustomi 

e. Apa penyebab terjadinya gadai? 

Jawab: untuk modal membeli pupuk disawah 

f. Sampai kapan jatuh temponya? 

Jawab: tidak ada batas waktu. 

B. Penerima gadai (murtahin) 

1. Nama : Saman 

Alamat: Kp.kilasah 2  

Pekerjaan: Petani 

a. Apa alasan bapak menerima barang gadai tersebut? 

Jawab: sebagai tolong menolong 
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b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: tidak tertulis,karena saya tahu bahwa motor tesebut 

dalam keadaan masih kredit.  Hanya dengan ucapan lisan 

bapak Abdul Salam dan saya waktu itu yang disaksikan oleh 

anak saya, saya menyerahkan uang nya dan saya menerima 

sepedah motor tersebut dan STNK 

c. Apakah Bapak mengetahui bahwa menggadaikan barang 

kredit tersebut hukumnya tidak boleh? 

Jawab:  Tidak tahu 

d. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai 

(rahin) ? atau penerima gadai (murtahin)? 

Jawab : saya sudah sepakat dengan bapak Abdul Salam jika 

motornya mengalami kendala atau kerusakan pastinya saya 

sebagai menerima jaminan saya bertangung jawab atas 

kerusakan motor tersebut. 

2. Nama : Asmar 

Alamat: Kp.Kilasah 1  

Pekerjaan: Petani  

a. Apa alasan bapak menerima barang gadai tersebut? 

Jawab: saling tolong menolong, karena Ibu Komariyah masih 

saudara dengan saya 

b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: tidak tertulis,hanya dengan ucapan lisan saja 
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c. Apakah Bapak mengetahui bahwa menggadaikan barang kredit 

tersebut hukumnya tidak boleh? 

Jawab:  Tidak tahu  

d. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai (rahin) ? 

atau penerima gadai (murtahin)? 

Jawab: saya sendiri yang menggantinya. 

3. Nama : Nahwan 

Alamat: Kp.Kilasah 3  

Pekerjaan: Petani 

a. Apa alasan bapak menerima barang gadai tersebut? 

Jawab: saling tolong menolong, karena Bapak Luntari 

bilang kepada saya beliau butuh uang tersebut untuk 

melunasi hutang beliau. 

b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: hanya selembar kertas yang ditempelkan matrai, 

serta ucapan lisan. Saya menerima motor dan STNK 

c. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai 

(rahin) ? atau penerima gadai (murtahin)? 

Jawab: saya sudah sepakat dengan beliau, jika kerusakan 

motornya beliau yang bertanggung jawab. 
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4. Nama :  Holani 

Alamat: Kp. Kalipang-Pang   

Pekerjaan: Petani 

a. Apa alasan bapak menerima barang gadai tersebut? 

Jawab: menolong ibu Sanariyah sebagai pedagang yang 

berjualan dipasar dan seorang janda, saya kasihan kepada 

beliau 

b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: Tidak tertulis, hanya ucapan lisan yang saksikan 

oleh saya dan anak saya 

c. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai 

(rahin) ? atau penerima gadai (murtahin)? 

Jawab: kesepakatan bersama dibagi 2 biaya kerusakannya 

5. Nama : Anah 

Alamat: Kp. Sukarela  

Pekerjaan: Ibu Rumah Tangga 

a. Apa alasan Ibu menerima barang gadai tersebut? 

Jawab:  karena tolong menolong dan juga Bapak Samlawi 

masih saudara saya jadi saya mau menolongnya 

b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: tidak, hanya dengan lisan bapak Samlawi 

menyerahkan barang gadaian itu kepada saya. 
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c. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai 

(rahin) ? atau penerima gadai (murtahin)? 

Jawab: bersepakat jika ada kerusakan motor, untuk dananya 

kita bagi dua 

  

6. Nama : Hudri 

Alamat: Sinaba 1  

Pekerjaan: Pedagang 

a. Apa alasan bapak menerima barang gadai tersebut? 

Jawab: membantu ibu Jumanah,  menurut ibu Jumanah 

hanya motor itu yang bisa dijadikan jaminan, karena jika 

ibu Jumanah menggadaikan motornya di pegadaina 

resmi, motor tersebut tidak bisa dijadikan jaminan 

karena masih kredit. Dengan itu bu Jumanah 

menggadaikan motornya kepada saya,dan kebetulan 

saya sedang mencari motor gadaian, dan kebetulan ibu 

Jumanh sedang memrlukan uang 

b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: tidak tertulis, hanya dengan ucapan lisan yang 

disaksikan dengan istri saya, ibu jumanah dan anaknya 

ibu Jumanah. 
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c. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai 

(rahin) ? atau penerima gadai (murtahin)? 

 Jawab: untuk kerusakan pemilik motor yang 

bertanggung jawab. 

  

7. Nama : Karim 

Alamat: Sinaba 2  

Pekerjaan: Petani 

a. Apa alasan bapak menerima barang gadai tersebut? 

Jawab: membantu pak Karim, dan kebetulan saya 

membutuhkan motor gadaian. 

b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: tidak ada, hanya ucapan lisan 

c. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai 

(rahin) ? atau penerima gadai (murtahin)? 

Jawab: Kesepakatan beliau jika ada kerusakan pemilik 

motor yang bertanggun jawab. 

 

8. Nama : Abas 

Alamat: Sinaba    

Pekerjaan: Pedagang beras 

a. Apa alasan bapak menerima barang gadai tersebut? 

Jawab: Membantu Pak Sidiq untuk biaya istrinya persalinan. 

b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: Tidak tertulis 
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c. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai 

(rahin) ? atau penerima gadai (murtahin)? 

Jawab: kesepakatan jika ada kerusakan dananya kita bagi 

dua. 

 

9. Nama : Mukhlis 

Alamat: Pasir Soka  

Pekerjaan: Petani 

a. Apa alasan bapak menerima barang gadai tersebut? 

Jawab: membantu pak Sidiq, dalam perjanjian itu bapak 

sidiq menyampaikan bahwa motor itu keadaan masih dalam 

kredit , dan saya menerimanya karena untuk membantu 

bapak sidiq. Bapak Sidiq menggadaikan kepada saya, 

karena bapak sidiq dan sayas berteman. Dan saya sedang 

membutuhkan motor untuk keperluannya sehari-hari. 

b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: tidak ada,hanya ucapan lisan pada saat itu disaksikan 

istri saya, dan pak sidiq menyerahkan STNK dan barang 

gadaian itu kepada saya 

c. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai 

(rahin) ? atau penerima gadai (murtahin)? 

Jawab: kesepakatan jika ada kerusakan saya sendiri yang 

bertanggung jawab. 
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10. Nama : Bustomi 

Alamat: Kp. Kali Pang-pang  

Pekerjaan: Petani  

a. Apa alasan bapak menerima barang gadai tersebut? 

Jawab: menolong bapak Samsul untuk memebeli pupuk 

sawahnya 

b. Perjanjian gadai yang bapak terima tertulis atau tidak? 

Jawab: tidak ada 

c. Bagaimana jika sepedah motor yang bapak mengalami 

kerusakan siapa yang akan mengganti ruginya, pegadai 

(rahin) ? atau penerima gadai (murtahin)? 

Jawab: kesepakatan jika ada kerusakan motor, saya sebagai 

penerima gadai yang akan bertanggung jawab. 

 

 


